BAB VI
PENUTUP

6.1  Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisa data dan pembahasan yang telah penulis uraikan

pada bab sebelumnya, maka dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Return adalah upah atau timbal balik yang didapatkan oleh para
investor atas keputusannya menanamkan modal pada perusahaan
tertentu. Jika dilihat dari return saham selama periode 2014-2017
fenomena January effect terjadi pada perusahaan yang tergabung ke
dalam indeks saham JIl. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi
sebesar 0,003 yang lebih kecil dari 0,05.

2. Abnormal return adalah return yang didapat investor yang tidak sesuai
dengan pengharapan. Abnormal return adalah selisih antara return
yang diharapkan dengan return yang didapatkan. Jika dilihat dari
abnormal return selama periode 2014-2017 fenomena January effect
tidak terjadi pada perusahaan yang tegabung ke dalam indeks saham
JII. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,486 yang lebih
besar dari 0,05.

3. Trading volume activity merupakan keseluruhan nilai aktivitas
perdagangan suatu saham oleh investor dalam satuan uang. Jika dilihat
dari trading volume activity selama periode 2014-2017 fenomena

January effect terjadi perusahaan yang tergabung ke dalam indeks
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saham JII. Hal ini dapat dilihat dari nilai signifikansi sebesar 0,000

yang lebih kecil dari 0,05.

6.2  Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diatrik

beberapa saran sebagai berikut:

1. Penelitian ini menggunakan 21 sampel perusahaan-perusahaan yang
masuk dalam JII yang memenuhi kriteria yang telah ditentukan
peneliti, untuk penelitian selanjutnya disarakan dapat menambah
sampel yang lebih banyak, dengan cara mengambil sampel
perusahaan di Indeks saham yang lebih banyak sampelnya.

2. Penelitian ini hanya menggunakan 3 variabel. Disarankan pada
penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambah atau mengubah
variabel sehingga dapat lebih baik dalam mengenali keadaan pasar

saham Indonesia.



